Paper Pencatatan CMS

by Ajeng Fitria Eka Suwardina

Submission date: 20-Nov-2019 07:16PM (UTC+0700)
Submission ID: 1216061147

File name: PAPER_Pencatatan_CMS.doc (897.5K)
Word count: 2455

Character count: 17223



Pengembangan CMS Sistem Informasi SMP:
Modul Pencatatan Penghargaan dan Pelanggaran

Abstral—DPenggunaan teknologi telah diterapkan keberbagai
bidang tidak terkecuali pendidikan. Adanya sistem informasi
sekolah berbasis web sangat membantu dalam hal
manajemen sekolah. Namun belakangan muncul permasalahan
dimana adanya peruhah dan peningkatan akan kebutuhan
dan kebijakan masing-masing sekolah yang menuntut akan
adanya perubahan pada sistem informasi yvang ada, namun
sistem informasi tersebut belum mampu mengatasi hal tersebut.

lolaan
£

Metode pengembangan CMS bisa menjadi salah satu solusi
dari permasalahan di atas. Dengan menerapkan CMS pada
sistem informasi yvang ada, pengguna dapat dengan mudah
mengelola fitur-fitur website yang tentunya hal tersebut lebih
efisien ketimbang harus menunggu programmer mengupdate
sistem  jika terjadi perubahan maupun penambahan yang
diinginkan oleh pihak sekolah. Karena hal tersebut tentunya
dapat disesnaikan dengan kebutuhan dan kebijakan oleh masing-
masing sekolah.

Kata Kunci — Sistem informasi; situs web; CMS; pencatatan
penghargaan; pencatatan pelanggaran

I.  PENDAHULUAN

Sistem informasi sekolah bukanlah snatu hal vang bamu
untuk zaman sekarang ini. Mulai dari taman kanak-kanan
sampai ke perguruan tinggi sudah menerapkan sebuah sistem
informasi  dimana gunanya dapat mempermudah dalam
pengelolaan manajemen vang tentunva dengan hal tersebut
lebih terstruktur dan efisien. Terdapal beberapa sistem
mformasi manajemen sekolah misalnva JIBAS dan SISKO,
namun dalam sistem tersebut belum adanya modul Khusus
unfuk pencatatan pelanggaran dan penghargaan

Sebelumnva juga telah dilakukan penelitian mengena
sistem informasi sekolah yang dilakukan oleh tim SIA vang
mengambil sampel beberapa SMP di Yogvakarta. dimana
didalam sistem tersebut terbagi beberapa modul. Untuk bagian
pencatatan pelanggaran dan penghargaan masih tergabung
dalam modul nonkademik dimana didalamnva juga terdapat
sub  modul cktrakurikuler. Maka dari itu  penulis  akan
menjadikan pencatatan penghargaan dan pelanggaran kedalam
modul tersendirt.

Sistem vang sudah ada tersebut masih belum sempumna.
Seperti [itur gralik pada sub modul keterlambatan belum bisa
berjalan dengan semestinva. Seiring dengan berjalannya waktu
dan berkembangnva teknologi vang tentu saja hal tersebut
berdampak pada semakin meningkatnva kebutuhan-kebutuhan
sekolah. sementara sistem vang ada belum bisa menunjang
akan hal tersebut. Antarmuka yang kurang friendly juga
membuat user Kurang nyamarn.

Dari  penjelasan  diatas, dapat disimpulkan beberapa
permasalahan vang ada vaitu pada sistem informasi vang ada
belum adanva modul khusus pencatatan penghargaan dan
pelanggaran dan juga sistem vang dikembangkan oleh tim SIA

sebelumnya  belum  mampu  memenuhi  kebutuhan  yang
berbeda-beda dari masmg-masing SMP.
Dengan  berbagai  permasalahan  diatas, penulis

berkesimpulan bahwa perlu adanva pengembangan pada sistem
vang sudah dikerjakan sebelumnva agar memenulu kebutuhan
masing-masing sekolah. CMS (custom management system)
mempakan suatu model pengembangan sistem berbasis web
dimana user dapat mengelola sendin webnya vang akan
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing sekolah tanpa
bantuan programmer. Hal tersebut juga dapat mengefisiensikan
wakw pengelolaan sistem vang ada. Maksudnya adalah jika
ingin menambahkan fitur baru. user tidak perlu lagi menungeu
programmer mengupdate sistem, melainkan dapat dilakukan
sendirt dengan cara vang lebih mudah pula.

Dalam  melakukan  pengembangan CMS  ini, penulis
mengeunakan  pendekatan  berbasis  framework  vaitu
Codeigniter (CI) dan menggunakan arsitektur HMVC. Teknik
Hierarchical Model View Controller (HMVC) dipilih karena
memiliki keuntungan antara lain pengembangan perangkat
lunak yang besar mudah untuk dilakukan perbaikan,
penambahan atau pengurangan kode.|l]

Diharapkan dengan menerapkan metode pengembangan
CMS pada sistem, dapat menjadikan hal tersebut sebagai solusi
untuk permasalahan vang ada.

II.  KAIAN PUSTAKA

A. Sistem Informasi Manajenem Sekolah

Sistem Informasi Manajemen Sekolah adalah sebuah
sistem informasi yang digunakan oleh sekolah untuk
mengakomodir  kegiatan administrasi  internal  sekolah
mencakup kebutuhan manajemen sekolah dan bersifat
multiuser sechingga sistem dapat diakses oleh semua pihak
vang terkait sehingga nantinya manajemen sekolah dapat
diselenggarakan secara lebih efekiif, efisien, akuntabel dan
transparan. Selain untuk mengakomodir kegiatan administrasi
sekolah, SIMS juga memberikan dukungan informasi dan
pengambilan keputusan. [2]

B. Sistem Informasi  Ekstrakurikuler  Dan
Konseling Untuk SMP Di DIY

Sistem Informasi dan Bimbingan Konseling merupakan
sistem informasi berbasis WEB yang mengelola data kegiatan

Bimbingan




ekstrakurikuler dan bimbingan konseling. Terbagi menjadi dua
sub modul yaitu sub modul ektrakurikuler dan sub modul
bimbingan konseling. Untuk bimbingan konseling sendiri
meliputi pencatatan keterlambatan, pencatatan perizinan,
pencatatan pelanggaran dan pencatatan prestasi yang dikelola
oleh admin bimbingan konseling. Sedangkan siswa hanya bisa
melihat laporan keterlambatan, perizinan. pelanggaran dan
prestasi. [3]

Gambar 1. Halaman Sub Menu Keterlambatan

C. HM1C

HMVC (Hierarchical Model View Controller) merupakan
versi pengembangan dari Design Pattern MVC (Model-View-
Controller) yang bersifat modular atau per modul-modul.
Dengan  kata lam HMVC adalah verss MVC vyang
diimplementasikan secara hirarki. Jika dalam MVC, query,
logika, dan tampilan dipisah, maka dalam HMVC dipisah
sesual dengan modul-modulnya sendiri [4]. Jadi satu modul
memiliki masing-masing file model. file view. dan file control.

Kelebihan HMVC terletak pada fungsinya yang mampu
memisahkan sebuah aplikasi menjadi beberapa modul. Hal in1
tentu memudahkan programmer dalam menyelesaikan sebuah
modul tanpa mengganggu modul lam. Dapat pula dengan
mudah mengintegrasikan pekerjaan dengan rekan setim.

D. CMS

CMS (Content Management System) atau dalam bahasa
indonesia disebut dengan sistem manajemen konten adalah
perangkat lunak yang digunakan untuk menambahkan atau
memanipulasi (mengubah) isi dari suatw situs web seperti teks,
arafik, gambar maupun dalam format-format lainnya

Kegunaan CMS adalah untuk mempermudah pengguna
membangun sebuah situs website dan juga memudahkan
dalam mengedit konten ataupun template tanpa harus
mempelajari  begitu dalam beberapa bahasa pemograman
website yang membutuhkan waktu yang sangat lama, seperti
HTML, PHP, MySQL dan lain-lain.

1. METODOLOGI

Tahapan-tahapan yang dilakukan adalah :

A. Validasi Sistem

Validasi adalah tahapan untuk memperoleh gambaran
apakah model telah sesuai (march) dengan sistem yang
diwakilinva (representativeness). Berikut dua tahapan vang
dilakukan dalam validasi sistem, vaitu ;

1} Pengecekan Sistem

Pada tahapan ini dilakukan pengecekan pada sistem yang
sudah ada yaitu sistem yang dikerjakan pada tugas akhir
sebelumnya. Setelah dilakukan pengecekan didapatkan hasil
bahwa ada beberapa fitur pada sistem vang belum berjalan
dengan semestinya seperti fitur grafik pada sub modul
pencatatan keterlambatan.

2) Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mengetahui apakah ada
perubahan pada alur kerja dari keterlambatan, perizinan,
pelanggaran dan penginputan data prestasi siswa. Hal tersebut
dilakukan dengan melakukan wawancara singkat bersama
guru-guru yang bertanggung jawab akan hal diatas. Dari SMP
Piri Ngaglik difasilitasi oleh Ibu Heru dan SMP Negeri 8 yaitu
Ibu Yohana. Berikut hasil wawancara yang dilakukan :

Tabel 1. Hasil Wawancara

No | Sub Modul SMP Piri Ngaglik SMP Negeri §
Dicatat  manual oleh | Dicatat  manual  oleh
gum BK. Guru BE.

Tidak  menggunakan | Terdapat poin-poin
poin-poin pelanggaran | pelangg yang
[iber hukuman | digunakan dimana sudah
langsung unwk vang | lercantum  dalam  buku
melakukan poin pelanggaran SMP N
pelanggaran ringan | % Yogyakaria.

seperti atribut kurang | Diberi semacam
lengkap dan lain-lain. | peringatan/teguran
Hukuman langsung | langsung jika pom <100.

L. Pelanggaran seperti baca  buku, | Dikeluarkan dari sckolah
tulis, bersih-bersih | jika pom =100 .
kelas dan lain-lain
Untuk pelanggaran
berat  seperti  siswa
terlibat ataupun
menggunakan  seperti
narkoba, klitih, seks
bebas, dan criminal
akan langsung
dikeluarkan dan
sekolah,

Dicatat  manual oleh

Guru Piket  vang | Dicatat manual  oleh
kemudian akan | Guru Piket yang akan
diserahkan ke Gumu | direkap oleh Gom BE
BK. [Dikenakan sanksi
Dikenakan sanksi | langsung seperti
langsung berupa | membaca  surah-surah
pulang sekolah lebih | pendek  ataw  tadarus

Keterlambata | lama, menyapu. | qurian bagi siswa yang

2.

n membawa bunga, | heragama Tslam
membersihkan  rang | sedangkan siswa  vang
kelas dan lain-lain beragama  non  muslim
Dilakukan  verifikasi | membaca doa  sesuai
keesokan harnya oleh | dengan agama masing-
piket. masing,

Jika  sudah  tedalu | Terlambat =5 kali
sering atau =10 kali | dipanggil ke ruang BK
akan dilakukan | untuk  diben  semacam




No Sub Modul SMP Piri Ngaglik SMP Negeri 8
pemanggilan orang | nasihat dan peringatan.
tua. Terlambat =10 Kali

dilakukan pemanggilan

orang tua oleh Guru BK.

3 Perizinan

Meninggalkan ruang
kelas :

Dicatat manual  oleh
Gurn Piket  yang
kemudian direkap oleh
Guru BK.

Mencatat  detail izin
dalam  buku  yang
temedia  di bagian
piket.

Guru piket

mengizinkan pergi jika
ada penanggung jawab
yang jelas (misalnya
orang Wa siswa vang
datang langsung)
Tidak menghadiri
KBM dikelas :
Dicatat manual oleh
Piket
kemudian dirckap oleh
Guru BE.

Tiap memasuki Lahun
ajaran baru antara wali
kelas dan orang tua
siswa sclalu membuat
grup WA atau saling

bertukar

Guru yang

nomaor
handphone,

Omng twa menginm
pesan WA yang jelas
kepada
mengenai  detail izin
anaknya.

walt  kelas

Meninggalkan  ruang
kelas -
Dicatat  manual  oleh

Guru Piket yang akan
direkap oleh Guru BE.

Siswa izin kepada guru

vang sedang  berada
dikelas jika ada.

Mencatat  detail  zn
dalam buku vang

tersedia di bagian piket.

Guru pikel mengizinkan
pergi Jika ada
penanggung jawab vang
Jelas (misalnya orang tua

siswa)

Tidak menghadiri
KBM dikelas :

Dicatat  manual  olch
Guru Piket vang

kemudian dirckap olch
Guru BK.

COrang wa menycrahkan
surat izin dengan
keterangan'alasan  vang
Jelas kepada Gura Piket.

4 Penghargaan

Semua  siswa  yang
mendapatkan  sebuah
dicatat  dan

diberikan

prestasi
biasanya
hadiah

Setiap siswa vang
mendapatkan sebuah
pretasi batk 1w dalam
hidang akademik
ataupun  nonakademik
dicatat oleh Wah Kelas,

Dari hasil wawancara diatas, bisa disimpulkan beberapa

hal, yaitu :

a) Pencatatan

penghargaan

dilakukan secara manual,
b) Terdapat perbedaan kebijakan antara kedua sekolah
mengenai pelanggaran, SMP Piri Ngaglik menerapkan
sistem pelanggaran ringan dan pelanggaran berat
sedangkan SMP Negeri 8 menerapkan sistem poin

pelanggaran.

dan

pelanggaran masil

¢) Kedua sekolah dalam hal pencatatan keterlambatan
dan perizinan sama-sama masih tulis dalam buku piket
namun detail formulimya vang berbeda.

B. Perancangan Ulang

1) Perbaikan Use Case Diagram

Pada use case diagram sebelumnya terdapat dua
aktor yang terkait dalam sistem yaitu admin bimbingan
konseling vang memiliki tugas mengelola sub modul
bimbingan konseling dan siswa yang bisa mengakses
sistem untuk melihat laporan keterlambatan, pelanggaran.
perizinan dan penghargaan. Namun setelah dilakukan
validasi sistem terjadi perubahan pada wse case diagram
sebelumnya yaitu perubahan pada aktor sistem menjadi
cmpal aktor diantaranya Guru Bimbingan Konscling
(BK), Guru Piket, Wali Kelas, dan Siswa. Berikut use
case diagram terbaru bisa dilihat pada gambar dibawah

i
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Gambar 2. Use Case Diagram

2) Perbaikan Basisdata

Perubahan juga terjadi pada basisdata sistem. Dimana

dilakukan  beberapa

perubahan

pada tabel

dan

penambahan tabel bam. lHal tersebut disesuaikan pula
dengan kebutuhan vang diperlukan saat melakukan
perubahan pada sistem seperti perubahan antarmuka
sistem. Berikut penulis lampirkan perubahan tabel pada

basisdata sistem_ yaitu

Tabel 2. Perbandingan Struktur Tabel Lama dan Struktur Tabel Baru

No. | o Atribut Lama Atribut Baru
id keterlamabatan.
S nisn,  lal terlambat,
Tabel ;:Iiml;etnrlnmbmnn. jmlh terlambat,
L Eclh:-.rlam Tgl leterlambatan, ii::an Janm
an keterlambatan . I!’"_"' oo
jenis sanksi,
bentuk sanksi,




No. ;;;“c': Atribut Lama Atribut Baru
wali_kelas,
| guru_piket. .
Id, nama, kelas,
jenis kelamin, nisn,
Id_jenis pelanggara tanggal,
Tabel n. o Nisn, | kalegon pelanggara
2 pelangga Tal kejadian, n
Tt Bcnlu.k pelanggaran, lmpiuk pelanggaran,
- sanksi,  No pasal, | poin_pelanggaran,
poin, kategort pasal, jenis_sanksi,
bentuk_sanksi,
guru_piket

Selain melakukan perubahan pada tabel basisdata
vang ada, penulis juga menambahan beberapa tabel baru
padabasisdata. Berikut tabel baru yang ditambah, yaitu :

Tabel 3, Strukiur Tabel Pengaturan Keterlambatan

Nama Tabel Atribut Tipe
Nama varchar (20)
kelas varchar (10)
kelamin varchar (5)
nisn varchar (3)
- tanggal varchar (5)
Tabel jam varchar (5)
pengalin alasin varchar (5)
jenis_sanksi varchar (5)
benuk sanksi varchar (3)
wali kelas varchar (5)
guru_piket varchar (5)
Tabel 4. Struktur Tabel P Pelanggaran
Nama Tabel Atribut Tipe
varchar (20)
nama varchar ( 10)
kelas varchar (5)
jenis kelamin varchar (5)
nisn varchar (5}
tanggal varchar (5)
Vabel kategon pelanggaran varchar (5)
pengaturan p beiititl mal har (5
elanggaran ‘..nlalu _pelanggaran varchar (3}
e poin_pelanggaran varchar (5)
pasal varchar (5}
jenis_sanksi varchar (3)
bentuk_sanksi varchar (5)
guru_piket varchar (5)
varchar (5)

3) Perbaikan Antarnnika
Saat melakukan analisa terhadap sistem vyang
disesuatkan dengan kebutuhan wyang ada sekarang,
perubahan pada antarmuka sistem dinilai perlu dilakukan.
a) Pada sistem sebelumnya, pada bagian sub modul
keterlambatan, formulir pengisian detail
keterlambatan siswa dijadikan satu halaman dengan
data keterlambatan. Penulis akan memisahkan
keduanya kedalam halaman vang berbeda yang bisa
dilihat pada Gambar 3 dan Gambar 4, karena dinilai
lebih terstruktur dan terlihat lebih rapi. Data
keterlambatan akan berada pada halaman Laporan
Keterlambatan. Tal tersebut juga berlaku untuk sub

modul pelanggaran, sub modul perizinan dan sub
maodul penghargaan.

b) Dilakukan pula penambahan halaman baru yang
diberi nama Pengaturan. Pada halaman Pengaturan,
pengguna dapat memilih detail form apa saja yang
diperlukan dan yang tidak diperlukan. Penambahan
fitur ini berlaku untuk semua sub modul baik itu
pelanggaran. keterlambatan, perizinan. maupun
penghargaan.

C. Rancangan Pengujian

Dalam melakukan pengujian antarmuka sistem. penulis
menggunakan teknik pengujian System Usability Scale (SUS).
SUS merupakan suatu teknik pengujian untuk mengukur
usability sistem menurut sudut pandang pengguna |[3].
Pengujian SUS  memiliki 10 pemyataan sebagai alat
pengujian, SUS juga tidak memerlukan jumlah sampel yang
banyak sehingga dapat meminimalisir biaya pengujian.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan validasi sistem dan perubahan pada
rancangan baik itu perubahan pada rancangan use case
diagram, perubahan pada basisdata dan perubahan pada
rancangan antarmuka, maka langkah selanjumnya yaitu
melakukan perubahan ataupun penambahan pada sowrce code
sistem sesual dengan rancangan vang sudah diperbaharui
sebelumnya. Dibawah ini penulis akan menampilkan
perubahan sowrce code yang dilakukan dan hasil tampilannya
untuk salah satu sub modul yaitu sub modul pelanggaran.

Source code berikut berfungsi untuk menampilkan formulir
pelanggaran siswa vang sebelumnya pada halaman pengaturan
pelanggaran. pengguna sudah terlebih dahulu memilih detail
formulir apa saja yang dibutuhkan.




Tampilan yang dihasilkan :

Felaaggarsn Srws SUP tegrabans

Gambar 3. Halaman Pelanggaran

Source code dibawah ini berfungsi untuk menampilkan
laporan pelanggaran vang berisi mengenai detail pelanggaran
siswa vang sudah diisi sebelumnya pada halaman formulir
pelanggaran ( formulir bisa dilihat pada Gambar 3)

Tampilan yang dihasilkan :

Pelanggaean Sives M Vogyaharts

Gambar 4. Halaman Laporan Pelanggaran

Source code berikut ini berfungsi untuk menampilkan
halaman pengaturan yang digunakan oleh pengguna untuk
memilih detail formulir apa saja vang ingin ditampilkan pada
halaman pelanggaran.

el fgarar itws SUP Vogyabaita

Gambar 5. Halaman Pengaturan Pelanggaran
V. KESIMPULAN

Setelah dilakukan pengembangan CMS pada sistem
pencatatan pelanggaran dan penghargaan yang didalamnva
terdapat empat jenis pencatatan yaitu pencatatan pelanggaran,
pencatatan keterlambatan. pencatatan perizinan. dan pencatatan
penghargaan, didapatkan hasil berupa :




e  Memperbaiki rancangan Use Case Diagram.

e Mengubah dan menambahkan rancangan basisdata
sistem.

e Mengubah dan menambahkan rancangan antarmuka

sistem.
e  Memisahkan  halaman  laporan  keterlambatan,
pelanggaran, perizinan dan penghargaan dari halaman

pencatatannya.
e  Menambahkan halaman pengaturan.

Perbaikan tersebut belum sepenuhnya selesai. Masih akan
terus di perbaharui menjadi lebih baik lagi. Di akhir penelitian
juga akan dilakukan suatu pengujian sistem dengan metode
SUS. Hal tersebut dapat berguna untuk mengetahui tingkat
kenyamanan dan kepuasaan pengguna dalam menggunakan
sistem terbaru (sistem yvang sudah diperbaharui).
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